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PERTUMBUHAN BIBIT TANAMAN KAKAO (Theobroma cacao L.) 
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Kakao merupakan salah satu tanaman perkebunan yang berperan penting 
bagi perekonomian Indonesia. Penyebab rendahnya produksi kakao salah satunya 
yaitu pemeliharaan tanaman dan kurang tersedianya bibit kakao yang bermutu. 
Salah satu upaya untuk menghasilkan bibit kakao yang bermutu, menggunakan 
pupuk organik yaitu pupuk trichokompos tandan kosong kelapa sawit (TKKS) 
yang memiliki kemampuan dalam memperbaiki sifat fisik, biologi dan kimia 
tanah. Tujuan penelitian yaitu untuk mendapatkan dosis pupuk trichokompos 
TKKS terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan bibit kakao. Penelitian ini di 
laksanakan di Laboratorium Agronomi dan Agrostologi dan Lahan Percobaan 
Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau pada bulan Januari 2020 sampai Mai 2020. Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yaitu dosis trichokompos TKKS (kontrol, 25, 
50, 75, 100 dan 125 g/tanaman) yang diulang sebanyak 8 kali. Parameter yang 
diamati yaitu tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, panjang daun 
terpanjang, lebar daun terlebar, bobot basah tajuk, bobot kering tajuk, bobot basah 
akar dan bobot kering akar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 
pupuk trichokompos TKKS dengan dosis 25 g/tanaman lebih efisien dalam 
meningkatkan tinggi bibit, jumlah daun, lebar daun, panjang daun, bobot basah 
tajuk, bobot kering tajuk, bobot basah akar dan bobot kering akar bibit kakao. 
 















THE GROWTH OF CACAO (Theobroma cacao L.) SEEDLINGS  
WITH THE APPLICATION OF TRICHOCOMPOST FERTILIZER  
FROM OIL PALM EMPTY FRUIT BUNCHES 
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 Cocoa is a plantation crop that plays an important role in the Indonesian 
economy. One of the causes of low cocoa production is plant maintenance and the 
lack of quality cocoa seeds. One of the efforts to produce quality cocoa seeds is 
using organic fertilizers, namely trichocompost fertilizer for oil palm empty 
bunches (OPEFB) which has the ability to improve soil physical, biological and 
chemical properties. The research objective was to obtain the best dosage of 
OPEFB trichocompost in increasing the growth of cocoa seedlings. This study 
aims to obtain the best dosage of OPEFB trichocompost fertilizer in increasing 
the growth of cocoa seedlings. This research was conducted at the Laboratory of 
Agronomy and Agrostology and Experimental Field, Faculty of Agriculture and 
Animal Science, Sultan Syarif Kasim Riau Islamic University from December 
2019 to April 2020. This study used a completely randomized design (CRD), 
namely the dosage of OPEFB trichocompost (control, 25, 50, 75, 100 and 125 
g/plant) which was repeated 8 times. Parameters observed were plant height, 
stem diameter, number of leaves, longest leaf length, widest leaf width, shoot wet 
weight, shoot dry weight, root wet weight and root dry weight. The results showed 
that the application of OPEFB trichocompost fertilizer at a dose of 25 g/plant was 
more efficient in increasing seed height, number of leaves, leaf width, leaf length, 
shoot wet weight, shoot dry weight, root wet weight and root dry weight of cocoa 
seedlings. 
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1.1. Latar Belakang 
Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) merupakan tanaman perkebunan 
yang umumnya tumbuh di daerah tropis dan tersebar luas di wilayah Indonesia. 
Kakao merupakan salah satu komoditas andalan nasional dan penghasil devisa 
negara ketiga pada sub sektor perkebunan setelah karet dan kelapa sawit sehingga 
berperan penting bagi perekonomian Indonesia. Kakao banyak digunakan sebagai 
bahan baku seperti permen, bubuk cokelat, lemak cokelat yang bisa digunakan 
untuk industri farmasi, kosmetik, makanan dan minuman. Permintaan kebutuhan 
kakao yang semakin meningkat akibat dari pengembangan industri pengolahan 
biji kakao harus diimbangi dangan peningkatan produksi dan produktivitas kakao 
(Limbongan dan Djufry, 2013).  
Badan Pusat Statistik Provinsi Riau (2020) menunjukkan produksi 
tanaman kakao pada tahun 2018 mencapai 2907,00 ton sedangkan terjadi 
penurunan pada tahun 2019 yaitu menjadi 1602,00 ton. Salah satu  penyebab 
rendahnya produksi kakao yaitu pemeliharaan tanaman dan kurang tersedianya 
bibit tanaman kakao yang bermutu. Untuk mendukung pengembangan tanaman 
kakao agar berhasil dengan baik, langkah awal budidaya kakao yang baik adalah 
mempersiapkan bibit tanaman yang bermutu baik di tempat pembibitan (Tarigan 
dkk, 2014). Bibit bermutu adalah bibit yang mampu memberikan produktivitas 
tinggi. Pembibitan merupakan tahap awal untuk menghasilkan bibit bermutu 
karena pertumbuhan awal suatu tanaman adalah penentu pertumbuhan selanjutnya 
sehingga pemeliharaan dalam pembibitan harus lebih intensif dan diperhatikan 
dengan demikian bibit yang ditanam tersebut dapat memenuhi syarat baik umur 
maupun ukurannya (Tim Bina Karya Tani, 2008). 
 Permasalahan dalam pembibitan kakao diantaranya dipengaruhi oleh 
kurangnya ketersediaan unsur hara dalam tanah. Untuk memenuhi kebutuhan 
unsur hara bagi tanaman dilakukan dengan pemberian pupuk yang sesuai dan 
dosis yang tepat sehingga diharapkan pertumbuhan tanaman kakao dapat 
meningkat. Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas tanaman kakao yang 
dapat dilakukan adalah melalui pengelolaan lingkungan tumbuh dan pemeliharaan 
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tanaman dengan pemberian unsur hara yang dibutuhkan bibit selama 
pertumbuhannya. Herman dan Goenadi (2004) menyatakan bahwa unsur hara 
dapat ditingkatkan ketersediaannya dalam tanah dengan jalan memperbaiki 
kondisi tanah atau dengan pemupukan, salah satunya dengan pemberian pupuk 
organik. 
Salah satu pupuk organik yang baik bagi pertumbuhan tanaman adalah 
pupuk trichokompos tandan kosong kelapa sawit (TKKS). Trichokompos TKKS 
mengandung nutrisi antara lain kadar air 49,0%; N 1,77%; P2O5 2,71%; K2O 
2,52%; MgO 0,45%; CaO 1,12%; C-organik 17,8%; C/N 10,0 dan pH 7,4 (Dahlan 
dkk., 2015). TKKS adalah limbah padat pabrik kelapa sawit yang belum 
termanfaatkan secara optimal. TKKS dapat digunakan sebagai bahan baku dalam 
pembuatan pupuk organik. Pada pengomposan TKKS dapat dimanfaatkan 
Trichoderma sp. sebagai bioaktivator. Semua bahan organik yang dalam 
pengomposannya ditambahkan Trichoderma sp. disebut sebagai trichokompos 
(Ismayani dan Nurbaiti, 2017). 
 Trichokompos yaitu pupuk organik yang memiliki kemampuan dalam 
memperbaiki sifat fisik, biologi dan kimia tanah. Secara fisik terlihat pemberian 
pupuk organik membuat tanah menjadi gembur. Tanah yang gembur membuat 
aerasi dan drainase tanah semakin baik. TKKS berfungsi ganda yaitu selain 
menambah hara ke dalam tanah, juga meningkatkan kandungan bahan organik 
tanah yang sangat diperlukan bagi perbaikan sifat fisik tanah (Dahlan dkk., 2015). 
Pemberian pupuk trichokompos TKKS dengan dosis 75 g/5 kg tanah lebih 
baik dalam meningkatkan tinggi bibit, diameter batang, jumlah daun, ratio tajuk 
akar dan berat kering bibit kakao (Ismayani dan Nurbaiti, 2017). Hasil penelitian 
Mandela dan Silvina (2018), menyatakan bahwa pemberian Trichokompos 
Tandan Kosong Kelapa Sawit 37,5 g/tanaman dan 50 g/tanaman menunjukkan 
pertumbuhan yang lebih baik pada bibit kakao, hal ini terlihat pada hasil 
pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun dan diameter batang sudah sesuai 
dengan standar pertumbuhan bibit kakao umur 3-6 bulan. Bariyanto (2015), juga 
melaporkan bahwa pemberian kompos TKKS dengan dosis 30 ton/ha dapat 
memberikan pertumbuhan bibit kelapa sawit yang baik di main-nursery pada 
medium subsoil Ultisol dibandingkan dengan pemberian 20 ton/ha.  
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Berdasarkan uraian diatas diketahui bahwa pupuk organik trichokompos 
dapat berfungsi sebagai penambah unsur hara sekaligus sebagai pencegah hama 
penyakit dari tanah, sehingga diharapkan penggunaan trichokompos ini  dapat 
meningkatkan pertumbuhan dan kualitas tanaman kakao yang lebih baik. Oleh 
sebab itu penulis melakukan penelitian dengan judul “Pertumbuhan Bibit 
Tanaman Kakao  (Theobroma cacao L.) dengan Pemberian Pupuk 
Trichokompos Tandan Kosong Kelapa Sawit”.  
 
1.2. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yaitu untuk mendapatkan dosis pupuk trichokompos 
TKKS terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan bibit kakao. 
 
1.3. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian adalah: 
1. Memberikan wawasan kepada petani tentang manfaat pupuk trichokompos 
terhadap pertumbuhan bibit kakao. 
2. Meningkatkan produksi kakao dalam rangka peningkatan ketahanan pangan 
nasional melalui pemanfaatan pupuk organik trichokompos. 
 
1.4. Hipotesis 
Terdapat dosis pupuk trichokompos terbaik dalam meningkatkan 








II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Tinjauan Umum Tanaman Kakao 
Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu komoditas perkebunan 
yang sesuai untuk perkebunan rakyat, karena tanaman ini dapat berbunga dan 
berbuah sepanjang tahun, sehingga dapat menjadi sumber pendapatan harian atau 
mingguan bagi pekebun. Tanaman kakao berasal dari daerah hutan hujan tropis di 
Amerika Selatan. Di daerah asalnya, kakao merupakan tanaman kecil di bagian 
bawah hutan hujan tropis dan tumbuh terlindung pohon-pohon yang besar 
(Widya, 2008). Taksonomi tanaman kakao adalah sebagai berikut: Kerajaan: 
Plantae, Divisi: Spermatophyta, Kelas: Dicotyledonae, Ordo: Malvales, Famili: 
Sterculiceae, Genus: Theobroma, Species: Theobroma cacao L (Pusat Penelitian 
Kopi dan Kakao Indonesia, 2014). 
Tahun 1825-1838 Indonesia telah mengekspor 92 ton kakao dari 
pelabuhan Manado ke Manila. Nilai ekspor itu dikabarkan menurun karena 
adanya serangan hama pada tanaman kakao. Namun pada tahun 1919 Indonesia 
masih mampu mengekspor 30 ton kakao, tetapi pada tahun 1928 ekspor itu 
akhirnya terhenti. Pada tahun 1859 sudah terdapat 10.000-12.000 tanaman kakao 
di Ambon dan menghasilkan 11,6 ton kakao, namun tanaman itu hilang tanpa 
informasi lebih lanjut (Wahyudi, 2008). 
Kakao merupakan satu diantara komoditas perkebunan yang terus 
dikembangkan, sehubungan dengan meningkatnya permintaan kakao dunia akibat 
terus meningkatnya kebutuhan kakao. Upaya peningkatan produksi dilakukan 
dengan berbagai cara diantaranya penanaman areal baru dan peremanjaan pohon 
kakao yang produksi buahnya sudah kurang. Perluasan dan peremajaan tanaman 
kakao tersebut menggunakan benih yang berkualitas dalam jumlah besar (Estrita, 
2009). 
Saat ini kapasitas produksi kakao di beberapa negara Asia Pasifik, seperti 
Vietnam dan Filipina masih jauh di bawah Indonesia baik dalam hal luas areal 
maupun total produksi. Oleh karena itu jika dibandingkan dengan negara produsen 
kakao lainnya, Indonesia memiliki beberapa keunggulan dalam hal pengembangan 
kakao. Keunggulan tersebut antara lain ketersediaan lahan yang cukup luas, biaya 
5 
 
tenaga kerja yang relatif murah, potensi pasar domestik yang besar dan sarana 
transportasi yang cukup baik (Direktorat Jendral Perkebunan, 2016).  
  
Gambar 2.1. a) Bibit tanaman kakao varietas BL-50, b) tanaman kakao vaietas 
BL-50 (Sumber: www.litbangpertanian.go.id) 
 
2.2. Morfologi Tanaman Kakao 
Awal perkecambahan benih, akar tunggang tumbuh lebih cepat dari 
panjang 1 cm pada umur satu minggu, mencapai 16-18 cm pada umur satu bulan, 
dan 25 cm pada umur 3 bulan. Setelah itu laju pertumbuhannya menurun dan 
untuk mencapai panjang 50 cm memerlukan waktu dua tahun. Pada saat 
berkecambah, hipokotil memanjang dan mengangkat kotiledon yang masih 
menutup ke atas permukaan tanah. Fase ini disebut fase serdadu. Fase kedua 
ditandai dengan membukanya kotiledon diikuti dengan memanjangnya epikotil 
dan tumbuhnya empat daun pertama. Keempat daun tersebut sebetulnya tumbuh 
dari setiap ruasnya, tetapi buku-bukunya sangat pendek sehingga tampak tumbuh 
dari satu ruas. Pertumbuhan berikutnya berlansung secara periodik dengan 
interval waktu tertentu (Pusat Penilitian Kopi dan Kakao Indonesia, 2004). 
Akar tanaman kakao adalah akar tunggang (radix primaria). Akar kakao  
dapat tumbuh dengan kedalaman mencapai 15 meter dan menyebar kesamping 
mencapai berkisar 8 meter. Perkembangan akar tanaman kakao dipengaruhi oleh  
struktur tanah, air tanah dan aerasi di dalam tanah. Penyebaran akar yaitu meliputi 
56% akar lateral tumbuh pada bagian 0-10 cm, 26% pada bagian 11-20 cm, 14% 




permukaan tanah, jangkauan jelajah akar lateral ternyata dapat jauh di luar 
proyeksi tajuk. Ujung akar membentuk cabang-cabang kecil yang susunannya 
tidak teratur (Siregar dan Laeli, 2007).  
Diawal pertumbuhan tanaman kakao yang diperbanyak dengan biji  akan 
membentuk batang utama sebelum tumbuh cabang-cabang primer. Letak 
pertumbuhan cabang-cabang primer disebut jorquete, dengan ketinggian yang 
ideal 1,2 – 1,5 meter dari permukaan tanah dan jorquete ini tidak terdapat pada 
kakao yang diperbanyak secara vegetatif. Ditinjau dari segi pertumbuhannya, 
cabang-cabang pada tanaman kakao tumbuh kearah atas dan ke samping. Cabang 
yang tumbuh ke arah atas disebut orthotrop dan cabang yang tumbuh kearah 
samping disebut dengan plagiotrop. Dari batang dan kedua jenis cabang tersebut 
sering ditumbuhi tunas-tunas air (Chupon) yang banyak menyerap  energi, 
sehingga apabila dibiarkan tumbuh akan mengurangi pembungaan dan 
pembuahan (Suhaidi, 2005). 
Tanaman kakao asal biji, setelah mencapai tinggi 0,9 – 1,5 meter akan 
berhenti tumbuh dan membentuk jorket (jorquette). Jorket adalah tempat 
percabangan dari pola ortotrop ke plagiotrop dan khas hanya pada tanaman 
kakao. Pembentukan jorket didahului dengan berhentinya pertumbuhan tunas 
ortotrop karena ruas-ruasnya tidak memanjang. Pada ujung tunas tersebut, stipula 
(semacam sisik pada kuncup bunga) dan kuncup ketiak daun serta tunas daun 
tidak berkembang. Dari ujung perhentian tersebut selanjutnya tumbuh 3-6 cabang 
yang arah pertumbuhannya condong kesamping membentuk sudut 0-60º dengan 
arah horizontal. Cabang-cabang ini disebut dengan cabang primer (cabang 
plagiotrop). Pada cabang primer tersebut kemudian tumbuh cabang-cabang lateral 
(fan) sehingga tanaman membentuk tajuk yang rimbun (Azwar, 2008). 
Daun kakao bersifat dimorfisme, yakni tumbuh pada dua tunas (ortotrop) 
dan plagiotrop). Daun yang tumbuh pada ortotrop tangkai daunnya berukuran 7,5-
10 cm, sedangkan yang tumbuh pada tunas plagiotrop berukuran sekitar 2,5 cm. 
Pertumbuhan daun pada cabang plagiotrop berlangsung serempak, tetapi berkala. 
Ketika priode daun merah (flush), setiap tunas akan membentuk 3-6 lembar daun 
baru sekaligus. Daun muda tersebut belum memiliki klorofil, banyak mengandung 
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pigmen antosianin. Klorofil baru akan mulai terbentuk setelah daun mencapai 
ukuran sempurna, berumur 3-4 minggu (Nasamsir, 2014). 
Bunga kakao merupakan bunga sempurna, terdiri atas daun kelopak 
(calyx) sebanyak 5 helai dan benang sari (Androecium) yang berjumlah10 helai. 
Diameter bunga 1,5 cm. Bunga di sangga oleh tangkai bunga yang panjangnya 2-4 
cm (Lukito dkk., 2010). 
Pembungaan tanaman kakao sangat dipengaruhi oleh faktor dalam 
(internal) dan faktor lingkungan (iklim). Pada lokasi tertentu, pembungaan sangat 
terhambat oleh musim kemarau atau oleh suhu dingin. Di lokasi yang curah 
hujannya merata sepanjang tahun serta fluktuasi suhunya kecil, tanaman akan 
berbunga sepanjang tahun (Nasaruddin, 2009). Widiancas (2010) tanaman kakao 
dewasa yang tumbuh subur dapat menghasilkan 5.000-10.000 bunga dalam 
setahun. Hanya sekitar 500-1000 bunga (10%) yang mengalami penyerbukan, 
selebihnya bunga yang mekar dalam waktu 24 jam tidak diserbuki akan gugur.  
Buah kakao berupa buah buni yang daging bijinya sangat lunak. Kulit 
buah mempunyai sepuluh alur dan tebalnya 1 – 2 cm. Bentuk, ukuran dan warna 
buah kakao bermacam-macam serta panjangnya sekitar 10 - 30 cm. Umumnya ada 
tiga macam warna buah kakao, yaitu hijau muda sampai hijau tua waktu muda dan 
menjadi kuning setelah masak, warna merah serta campuran antara merah dan 
hijau. Buah ini akan masak 5 - 6 bulan setelah terjadinya penyerbukan. Buah 
muda yang ukurannya kurang dari 10 cm disebut cherelle (pentil). Buah ini sering 
sekali mengalami pengeringan (cherellewilt) sebagai gejala spesifik dari tanaman 
kakao. Gejala demikian disebut  physiological effect thinning, yakni adanya 
proses fisiologis yang menyebabkan terhambatnya penyaluran hara yang 
menunjang pertumbuhan buah muda. Gejala tersebut disebabkan adanya 
kompetisi energi antara vegetatif dan generatif atau karena adanya pengurangan 
hormon yang dibutuhkan untuk  pertumbuhan buah muda (Nurma, 2006). 
Biji kakao terangkai pada plasenta yang tumbuh dari pangkal buah, 
dibagian dalam. Biji dilindungi oleh salut biji (aril) lunak berwarna putih, dalam 
istilah pertanian disebut pulp. Endospermia biji mengandung lemak dengan kadar 
yang cukup tinggi (Paembong, 2012). Setiap buah terdapat 20-50 butir biji. Biji 
8 
 
kakao berbentuk oval pipih, panjang biji sekitar 2 cm dengan lebar 1 cm dan berat 
± 1 gram jika dikeringkan (Kusuma, 2012). 
 
2.3. Syarat Tumbuh Tanaman Kakao 
Beberapa faktor iklim dan tanah dapat menjadi kendala bagi pertumbuhan 
dan produksi tanaman kakao. Lingkungan alami tanaman kakao adalah hutan 
tropis. Dengan demikian curah hujan, temperatur, dan sinar matahari menjadi 
bagian dari faktor iklim. Selain itu juga peremajaan tanaman optimal sangat 
diperlukan  karena sangat mempengaruhi produksi buah kakao (Prawoto dan 
Erwiyono, 2008). 
Lingkungan yang alami bagi tanaman kakao adalah hutan tropis, dengan 
demikian curah hujan, suhu, kelembaban udara, intensitas cahaya dan angin 
merupakan faktor pembatas penyebaran tanaman kakao. Faktor iklim yang 
relevan dengan pertumbuhan tanaman kakao adalah curah hujan tahunan dan 
sebarannya sepanjang tahun. Curah hujan yang terlalu rendah atau terlalu tinggi 
akan mempunyai dampak negatif pada tanaman kakao. Bila terlalu rendah , tidak 
tersedia cukup air bagi tanaman dan menyebabkan stress dan kematian, tergantung 
pada taraf kekeringannya. Sebaliknya, curah hujan yang terlalu tinggi dapat 
menyebabkan dampak negatif berupa erosi (Prawoto dan Erwiyono, 2008). 
Lingkungan alami tanaman kakao adalah hutan tropis dengan curah hujan 
yang idealnya adalah pada daerah yang bercurah hujan 1.100 mm sampai 3.000 
mm pertahun. Temperatur yang ideal bagi tanaman kakao adalah 30º C sampai 
32ºC (maksimum) dan 18ºC sampai 21ºC (minimum) (Lukito dkk., 2010). 
Ditinjau dari wilayah penanamannya, tanaman kakao ditanam pada daerah 
yang berada pada 10ºLU sampai 10ºLS, namun pada umumnya penyebaran 
tanaman kakao  terletak pada daerah 7ºLU sampai dengan 18ºLS dan cukup 
toleran pada daerah 20ºLU sampai 20ºLS. Daerah penanaman kakao di Indonesia 
berada pada 5ºLU sampai 10ºLS dan daerah ini termasuk ideal jika disertai 
dengan ketinggian tidak lebih dari 800 m dari permukaan laut (Siregar dkk., 
2007). 
Tanah dikatakan memiliki sifat fisik yang baik apabila mampu menahan 
lengas (kekuatan tanah untuk mengikat air dalam pori-pori tanah) dengan baik dan 
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khususnya memiliki aerasi dan drainase yang baik. Untuk menunjang 
pertumbuhannya, tanaman kakao menghendaki tanah yang subur dengan 
kedalaman minimum 150 cm, hal ini penting karena akar tunggang tanaman 
memerlukan ruangan yang leluasa untuk pertumbuhannya agar akar tunggang 
tidak kerdil atau bengkok. Tanah yang sesuai untuk kakao adalah yang bertekstur 
geluh lempungan  (clay loam) yang merupakan perpaduan antara pasir 50%, debu 
10-20% dan lempung 30-40%. Kadar bahan organik yang tinggi akan 
memperbaiki struktur tanah, biologi tanah, kemampuan penyerapan (absorbsi) 
hara dan daya simpan lengas tanah (Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia, 
2010). 
Tanaman kakao menghendaki tanah yang kaya akan bahan organik dan pH 
sekitar netral. Bahan organik bermanfaat bagi tanaman khususnya untuk 
memperbaiki struktur tanah, menahan lengas, dan sebagai sumber unsur hara. 
Tanah dengan kadar bahan organik minimum 3% cukup optimum untuk tanaman 
kakao. Bahan organik  yang tersedia di dalam tanah berkolerasi positif dengan 
pertumbuhan tanaman, produksinya meningkat seiring peningkatan kadar bahan 
organik tanah dari 3% ke 6%. Ketersediaan unsur hara dalam tanah dapat ditandai 
dengan pH tanah.  Walaupun tanaman kakao masih dapat tumbuh pada kisaran pH 
tanah 4,0-8,0, tanaman akan tumbuh dan berproduksi optimum pada kisaran pH 
6,0-7,0 (Susanto, 2003). 
 
2.4. Trichokompos TKKS 
Pupuk organik merupakan pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya 
terdiri dari bahan organik yang berasal dari tanaman dan atau hewan yang telah 
melalui proses rekayasa, dapat berbentuk padat atau cair, yang dapat mensuplai 
atau menyediakan senyawa karbon dan sebagai sumber nitrogen tanah yang 
utama, selain itu peranannya cukup besar terhadap perbaikan sifat fisika, kimia 
dan biologi tanah (Refliaty dkk.,2013).  
Lingga dan Marsono (2003) menyatakan bahwa ketepatan didalam 
menentukan dosis pupuk merupakan salah satu faktor yang menentukan dalam 
pertumbuhan tanaman. Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) adalah salah satu 
bahan organik yang lama proses penguraiannya. Secara alami bahan-bahan 
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organik akan mengalami penguraian di alam dengan bantuan mikroba maupun 
biota tanah lainnya. Penguraian yang terjadi secara alami membutuhkan waktu 
yang lama sehingga ketersediaan unsur hara bagi tanaman menjadi lambat, untuk 
mempercepat proses pengomposan sudah banyak dikembangkan teknologi salah 
satunya pemanfaatan Trichoderma sp. (Ichwan, 2007). 
Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) merupakan limbah padat yang 
dihasilkan pabrik/industri pengolahan minyak kelapa sawit. TKKS memiliki 
beberapa keunggulan yaitu memperkaya unsur hara yang ada di dalam tanah dan 
mampu memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi, selain itu mengandung unsur 
N, P, K dan Mg yang dibutuhkan oleh tanaman untuk pertumbuhannya 
(Yunindanova, 2009). Penggunaan mikroorganisme dalam pertanaman dapat 
membentuk penyedian unsur N, P dan K sehingga dapat meningkatkan agregat 
tanah. Salah satu mikroorganisme tanah yang bermanfaat bagi tanaman yaitu 
jamur Trichoderma sp. (Nadeak dkk., 2014).  
Trichoderma sp. sering dimanfaatkan sebagai dekomposer dalam 
pengomposan. Pemberian cendawan Trichoderma sp. seperti Trichoderma 
harzianum dapat mempercepat proses pengomposan dan memperbaiki kualitas 
kompos yang dihasilkan, karena cendawan ini dapat menghasilkan tiga enzim 
yaitu enzim celobiohidrolase (CBH) yang aktif merombak selulosa alami, enzim 
endoglikonase yang aktif merombak selulosa terlarut dan enzim glokosidase yang 
aktif menghidrolisis unit selobiosa menjadi molekul glukosa. Keunggulan yang 
dimiliki jamur Trichoderma adalah mudah diaplikasikan, harganya murah, tidak 
mengandung racun (toksin), ramah lingkungan dan tidak menggangu organisme 
lain. Trichokompos merupakan pupuk yang dibuat dengan perpaduan 
Trichoderma dengan bahan organik (Ichwan, 2007). 
Cendawan Trichoderma sp. merupakan mikroorganisme tanah bersifat 
saprofit yang secara alami menyerang cendawan patogen dan bersifat 
menguntungkan bagi tanaman. Cendawan Trichoderma sp. merupakan salah satu 
jenis cendawan yang banyak dijumpai hampir pada semua jenis tanah dan pada 
berbagai habitat yang merupakan salah satu jenis cendawan yang dapat 
dimanfaatkan sebagai agens hayati pengendali patogen tanah. Cendawan ini dapat 
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berkembang biak dengan cepat pada daerah perakaran tanaman (Gusnawaty dkk., 
2014). 
Jamur Trichoderma sp. merupakan salah satu agen antagonis yang bersifat 
saprofit dan bersifat parasit terhadap jamur lain. Jamur ini termasuk Eukariota: 
Divisi: Deuteromycota, Kelas : Deuteromycetes, Ordo: Moniliales, Famili: 
Moniliaceae, Genus: Trichoderma. Pada umumnya jamur Trichoderma sp. hidup 
ditanah yang lembab, asam dan peka terhadap cahaya secara langsung. 
Pertumbuhan Trichoderma sp. yang optimum membutuhkan media dengan pH 4-
5. Kemampuan jamur ini dalam menekan jamur patogen lebih berhasil pada tanah 
masam daripada tanah alkalis. Kelembaban yang dibutuhkan berkisar antara 80-
90% (Marianah, 2013). 
Mekanisme kerja jamur Trichoderma sp. sebagai agen pengendalian hayati 
adalah antagonis terhadap jamur lain. Penekanan patogen berlangsung dengan 
proses antibiosis parasitisme, kompetisi O2 dan ruang yang dapat mematikan 
patogen tersebut (Marianah, 2013). Jamur Trichoderma sp. memiliki banyak 
manfaat diantaranya adalah sebagai berikut sebagai organisme pengurai, 
membantu proses dekomposer dalam pembuatan pupuk bokashi dan kompos. 
Pengomposan secara alami akan memakan waktu 2-3 bulan akan tetapi jika 
menggunakan jamur sebagai dekomposer memakan waktu 14-21 hari. Selain itu 
jamur Trichoderma sp. sebagai agensia hayati, sebagai aktifator bagi 
mikroorganisme lain di dalam tanah, stimulator pertumbuhan tanaman. Biakan 
jamur trichoderma dalam media aplikatif dedak bertindak sebagai biodekomposer 
yaitu mendekomposisi limbah organik menjadi kompos yang bermutu, serta dapat 
juga berlaku sebagai biofungisida yaitu menghambat pertumbuhan beberapa 
jamur penyebab penyakit pada tanaman (Marianah, 2013). 
Trichoderma mampu meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman terutama terhadap pertumbuhan akar yang lebih banyak serta lebih kuat 
karena selain hidup di permukaan akar, koloninya dapat masuk ke lapisan 
epidermis akar bahkan lebih dalam lagi yang kemudian menghasilkan atau 
melepaskan berbagai zat yang dapat merangsang pembentukan sistem pertahanan 
tubuh di dalam tanaman sehingga jelas bahwa jamur ini tidak bersifat patogen 
atau parasit bagi tanaman inangnya (Novandini, 2007). 
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Trichokompos adalah salah satu pupuk organik yang memiliki 
kemampuan dalam memperbaiki sifat fisik, biologi dan kimia tanah. Secara fisik 
terlihat pemberian pupuk organik membuat tanah menjadi gembur. Tanah yang 
gembur membuat aerasi dan drainase tanah semakin baik. Tandan Kosong Kelapa 
Sawit berfungsi ganda yaitu selain menambah hara ke dalam tanah, juga 
meningkatkan kandungan bahan organik tanah yang sangat diperlukan bagi 
perbaikan sifat fisik tanah. Trichokompos TKKS mengandung nutrisi antara lain 
kadar air 49,0%; N 1,77%; P2O5 2,71%; K2O 2,52%; MgO 0,45%; CaO 1,12%; 


























III. MATERI DAN METODE 
3.1. Tempat dan Waktu 
Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Percobaan dan Laboratorium 
Agronomi dan Agrostologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam 
Negeri Riau, Kelurahan Tuah Madani, Tampan, Pekanbaru. Kegiatan penelitian 
ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai Mei 2020. 
 
3.2. Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kakao jenis BL-
50, polybag dengan ukuran 30 cm x 25 cm, pupuk trichokompos TKKS dan tanah 
topsoil. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah meteran, cangkul, 
parang, gembor, jangka sorong, timbangan digital, handsprayer, ember, pisau, 
gunting dahan, oven, kamera digital dan alat tulis.  
 
3.3. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yaitu dosis 
trichokompos yang terdiri dari enam taraf perlakuan yaitu: 
T0 = Kontrol (NPK sesuai rekomendasi) 
T1 = 25 g Trichokompos/tanaman 
T2 = 50 g Trichokompos/tanaman 
T3 = 75 g Trichokompos/tanaman 
T4 = 100 g Trichokompos/tanaman 
T5 = 125 g Trichokompos/tanaman 
 
Masing-masing perlakuan tersebut diulang sebanyak 8 kali sehingga 







3.4. Pelaksanaan Penelitian 
3.4.1. Pembuatan Trichokompos TKKS 
Pembuatan trichokompos TKKS membutuhkan 5 kg TKKS, larutan 
kotoran sapi, kaptan 25 g, Urea 25 g, TSP 25 g, starter Trichoderma sp 62,5 g. 
Bahan organik TKKS dicacah dan dibagi 4 bagian (total 5 kg). Lapisan 1 bahan 
organik TKKS 1,25 kg + larutan kotoran sapi + kaptan 25 g + Urea 25 g + TSP 25 
g + starter Trichoderma sp 62,5 g, kemudian disiram untuk melembabkan. 
Lapisan 2 bahan organik TKKS 1,25 kg + larutan kotoran sapi + kaptan 25 g + 
Urea 25 g + TSP 25 g + starter Trichoderma s p 62,5 g, kemudian disiram untuk 
melembabkan. Ulangi kembali lapisan 1 dan lapisan 2 untuk pengerjaan lapisan 
ke 3 dan 4. Tutup dengan rapat dan dibalik setiap 1 minggu sekali. Trichokompos 
TKKS yang sudah jadi ditandai dengan warna yang makin gelap atau hitam dan 
telah melapuk dalam waktu ± 1 bulan. 
 
3.4.2. Persiapan Lahan Penelitian 
Persiapan lahan diawali dengan pembuatan pagar dan naungan  sebagai 
pelindung bibit kakao dari gangguan hama dan menghindari hujan yang dapat 
merusak tanaman, kemudian lokasi penelitian dibersihkan dari berbagai tumbuhan 
pengganggu  seperti gulma, akar tanaman, dan kemudian tanah diratakan untuk 
memudahkan dalam penempatan polybag. Ukuran lahan untuk penelitian yaitu 6 
m x 4 m.  
 
3.4.3. Pengisian Polybag 
Polybag diisi dengan tanah top soil, namun sebelumnya tanah dikeringkan 
dan diayak dengan tujuan agar kotoran-kotoran tidak ikut masuk kedalam 
polybag. Kemudian tanah dimasukkan kedalam polybag yang berukuran 30 x 25 
cm dan pupuk trichokompos tandan kosong kelapa sawit sesuai dosis yaitu 25 g, 
50 g, 75 g, 100 g dan 125 g. Polybag yang telah berisi tanah kemudian disusun 






3.4.4. Perkecambahan Biji 
Sebelum biji disemai diberikan perlakuan pendahuluan, yaitu biji 
direndam dalam air hangat kuku selama 15 menit.Untuk menyeleksi biji yang 
kurang baik. Perkecambahan biji dibuat dalam kotak perkecambahan yang terbuat 
dari papan dengan ukuran 1 x 1 meter dan dibuat naungan. Kotak diisi dengan 
pasir halus setebal 10 cm, kemudian benih yang telah disediakan ditanam dengan 
jarak 3 cm x 5 cm dimana bakal radikula berada pada bagian bawah. 
 
3.4.5. Pemindahan Kecambah ke Polybag 
Pemindahan kecambah setelah bibit berumur lima hari. Kecambah ditanam 
pada lubang yang telah dibuat sehingga radikula tidak rusak saat penanaman. 
Lubang ditutup dengan cara menekan perlahan. 
 
3.4.6. Pemberian Perlakuan 
Pemberian dilakukan 1 minggu sebelum tanam dengan cara 
mencampurkan tanah dengan trichokompos sesuai dosis trichokompos pada 
perlakuan kontrol (NPK sesuai rekomendasi), 25 g/tanaman, 50 g/tanaman, 75 
g/tanaman, 100 g/tanaman dan 125 g/tanaman. 
 
3.4.7. Pemeliharaan  
3.4.7.1. Pemupukan Susulan 
Pemupukan susulan dilakukan pada saat tanaman berusia 30 HST. Anjuran 
pupuk kakao pada fase pembibitan yaitu Urea (5 g), SP-36 (7 g), dan KCL (4 g). 
Dosis yang digunakan pada penelitian ini adalah Urea (2,5 g), SP-36 (3,5 g) dan 
KCl (2 g) dengan dosis setengah dari dosis anjuran. Pemberian pupuk dilakukan 
dengan cara disebar di sekitar tanaman. 
Tabel 3.1. Kebutuhan Pupuk Bibit Tanaman Kakao 
Umur/Fase Satuan Urea SP-36 KCl 
Bibit g/bibit 5 7 4 
0-1 th g/ph/th 25 33 20 
1-2 th g/ph/th 45 60 35 
2-3 th g/ph/th 90 120 70 
3-4 th g/ph/th 180 240 135 
>4 th g/ph/th 220 240 170 




Penyiraman bibit tanaman kakao dilakukan pada pagi dan sore hari 
menggunakan gembor atau handsprayer agar bibit tanaman dalam polybag tidak 
rusak dan tanah tidak padat. 
 
3.4.7.3. Penyiangan 
  Penyiangan dilakukan apabila terdapat gulma yang tumbuh di dalam 
maupun di luar polybag di sekitar tanaman kakao. Penyiangan gulma dilakukan 
dengan menggunakan cangkul dan secara manual mencabut gulma dengan tangan 
yang bertujuan agar tidak ada persaingan dalam penyerapan unsur hara pada 
tanaman kakao. Pengemburan tanah dilakukan bersamaan dengan penyiangan 
apabila tanah sudah mulai memadat. 
 
3.4.7.4. Pengendalian Hama dan Penyakit 
Hama yang menyerang pada saat penelitian yaitu belalang. 
Pengendaliannya dengan menggunakan Insektisida DuPont Lannate 25 WP saat 
tanaman terserang hama belalang. 
 
3.5. Parameter Pengamatan 
3.5.1. Tinggi tanaman (cm) 
Pengukuran tinggi tanaman diukur dari pangkal batang sampai titik 
tumbuh tanaman menggunakan meteran. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan 
pada akhir penelitian pada saat tanaman berumur 4 bulan. 
 
3.5.2. Diameter batang (mm) 
Pengukuran diameter batang diukur pada ketinggian 1 cm di atas pangkal 
batang menggunakan scate mate (jangka sorong). Pengukuran diameter batang 







3.5.3. Jumlah daun (helai) 
Pengamatan jumlah daun tanaman dilakukan dengan menghitung total 
jumlah daun yang ada pada tanaman kakao. Pengamatan jumlah daun dilakukan 
pada akhir penelitian pada saat tanaman berumur 4 bulan. 
 
3.5.4. Panjang daun terpanjang (cm) 
Panjang daun terpanjang diukur mulai dari pangkal helaian daun 
terpanjang sampai keujung melalui tulang daun dengan menggunakan meteran. 
Pengamatan panjang daun terpanjang dilakukan pada akhir penelitian pada saat 
tanaman berumur 4 bulan. 
 
3.5.5. Lebar daun terlebar 
Lebar daun diukur dengan cara mengukurnya dari pinggiran daun terlebar 
sebelah kiri ke pinggiran daun terlebar sebelah kanan dengan menggunakan 
meteran. Pengamatan lebar daun terlebar dilakukan pada akhir penelitian pada 
saat tanaman berumur 4 bulan. 
 
3.5.6. Bobot basah tajuk (g) 
Bobot basah tajuk dilakukan pada akhir penelitian diukur dengan cara 
memisahkan tajuk tanaman dengan akar dengan menggunakan gunting dahan, 
kemudian menimbang tajuk setelah dikeluarkan dari polybag dengan hati-hati 
kemudian dibersihkan dan dikering anginkan. Penimbangan dilakukan 
menggunakan timbangan digital. 
 
3.5.7. Bobot kering tajuk (g) 
Pengamatan bobot kering tajuk dilaksanakan di Laboratorium Agronomi 
dan Agrostologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri pada 
akhir penelitian dengan cara tajuk yang telah ditimbang bobot basah tajuk 
selanjutnya dilapisi kertas koran dimasukkan ke dalam oven dengan suhu 70° C 
selama 2 hari sampai bobot kering konstan, setelah itu tajuk dikeluarkan dan 




3.5.8. Bobot basah akar (g) 
Bobot basah akar dilakukan pada akhir penelitian diukur dengan cara 
memisahkan tajuk tanaman dengan akar dengan menggunakan gunting dahan, 
kemudian menimbang akar setelah dikeluarkan dari polybag dengan hati-hati 
kemudian dibersihkan dan dikering anginkan. Penimbangan dilakukan 
menggunakan timbangan digital. 
 
3.5.9. Bobot kering akar (g) 
Pengamatan bobot kering akar dilaksanakan di Laboratorium Agronomi 
dan Agrostologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri pada 
akhir penelitian dengan cara akar yang telah ditimbang bobot basah akar 
selanjutnya dilapisi kertas koran yang berisi akar dimasukkan ke dalam oven 
dengan suhu 70° C selama 2 hari sampai bobot kering konstan, setelah itu akar 
dikeluarkan dan ditimbang menggunakan timbangan digital. 
 
3.6. Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis secara statistika dengan menggunakan sidik 
ragam dengan model linear sebagai berikut: 
Model RAL  menurut Mattjik dan Sumertajaya (2006) adalah: 
Yij= µ + Ʈi+ εij 
 
Keterangan: 
Yij = Hasil pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 
µ = Nilai tengah umum   
Ʈi =Pengaruh perlakuan ke-i 
εijk =Pengaruh galat percobaan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 
 
Data hasil pengamatan dari setiap perlakuan akan diolah secara statistik 







Tabel 3.2. Sidik Ragam 
Sumber Derajat  Jumlah Kuadrat  F Hitung F Tabel 
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 
 
0,05 0,01 
(SK) (DB) (JK)         
T t-1 JKT KTT KTT/KTG  -  - 
Galat (t)(r-1) JKG KTG  -  -  - 
Total rt-1 JKT  -   -  -  - 
 
Keterangan: 
Faktor Koreksi (FK) = 
   
   
 
Jumlah Kuadrat Total (JKT) =        - FK 
Jumlah Kuadrat Faktor T (JKT) = ∑ 
     
  
 – FK 
Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT – JKT– JKK 
 
Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata atau sangat nyata 
dilakukan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% (Mattjik & 
Sumertajaya, 2006). 
UJDα =  α (          )   √             
 
Keterangan: 
R : nilai dari tabel uji jarak duncan (UJD) 
α : taraf uji nyata 
p : banyaknya perlakuan 










Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat disimpulkan 
bahwa pemberian pupuk trichokompos TKKS dengan dosis 25 g/tanaman lebih 
efisien dalam meningkatkan tinggi bibit, jumlah daun, lebar daun, panjang daun, 




Disarankan menggunakan pupuk trichokompos tandan kosong kelapa 
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Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Kakao Jenis BL-50 
 
Nama  : Kakao 
Nama Latin  : Theobroma cacao L. 
Asal   : Sumatera Barat 
Warna Buah Muda   : Hijau Agak Putih 
Warna Buah Masak  : Merah Maron 
Aroma  : Tidak terlalu menyengat tetapi rasanya agak pahit 
Isi biji  : 48-52 biji 
Berat perbiji  : 0,11-1,33 g 
Bentuk Biji   : Lonjong (oval) atau pipih 
Warna kotiledon   : Ungu gelap 
Permukaan Kulit buah : Relatif licin mengkilat dan agak beralur 
Waktu fermentasi  : 5-7 hari 
Kulit buah  : Tipis tetapi keras 
Pertumbuhan tanaman : Kuat dan cepat 
Ketahanan terhadap : 
Hama   : Tahan terhadap beberapa jenis hama 
 Penyakit  : Tahan terhadap beberapa jenis penyakit 
 Bibit  dipelihara selama 4 - 6 bulan dan siap dipindah ke lapangan. 
    Kriteria bibit siap dipindah ke kebun adalah : 
1. Timggi bibit > 40 cm 
2. Jumlah daun > 18 lembar 
3. Diameter batang di bagian hipokotil sekitar 1cm 
 
Sumber :  Taman Teknologi Pertanian (TTP) Guguak Nagari Sungai Talang                                          












Lampiran 2. Perhitungan Dosis Trichokompos 
Rumus perhitungan dosis pupuk perlakuan yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
Dosis 1 polybag = Berat tanah 1 polybag  ×  Dosis pupuk/ha 
                                  Berat tanah 1 ha 
Berat tanah top soil 1 ha = 2.000.000 kg 
Berat tanah 1 polybag = 5 kg 
 
 
1. T1= 25 g Trichokompos/ 5 kg tanah (10 ton/ha) 
Perhitungan dosis T1 = 
                   
              
  x dosis anjuran/ha 
  = 
            
            
 x 10 ton/ha 
  = 25 gram/polibag 
 
2. T2= 50 g Trichokompos/ 5 kg tanah (20 ton/ha) 
Perhitungan dosis T2 = 
                   
              
  x dosis anjuran/ha 
  = 
            
            
 x 20 ton/ha 
  = 50 gram/polibag 
 
3. T3= 75 g Trichokompos/ 5 kg tanah (30 ton/ha) 
Perhitungan dosis T3 = 
                   
              
  x dosis anjuran/ha 
  = 
             
            
 x 30 ton/ha 
  = 75 gram/polibag 
 
4. T4= 100 g Trichokompos/ 5 kg tanah (40 ton/ha) 
Perhitungan dosis T4 = 
                   
              
  x dosis anjuran/ha 
  = 
            
            
 x 40 ton/ha 




5. T5= 125 g Trichokompos/ 5 kg tanah (50 ton/ha) 
Perhitungan dosis T5 = 
                   
              
  x dosis anjuran/ha 
            = 
            
            
 x 50 ton/ha 






























Lampiran 3. Perhitungan Dosis Pupuk Anorganik 
         
Anjuran pupuk kakao pada fase pembibitan yaitu:  
Urea = 5 g/bibit  
SP-36 = 7 g/bibit 
KCl = 4 g/bibit 
 
Dosis yang akan digunakan pada penelitian ini adalah ½ dari dosis 
anjuran, sehingga dosis yang digunakan menjadi: 
Urea = 2,5 g/bibit  
SP-36 = 3,5 g/bibit 
























Lampiran 4. Analisis Unsur Hara Trichokompos TKKS 
Hasil analisis unsur hara Trichokompos TKKS diperoleh dari Tempat 
Pembuatan Trichokompos TKKS (Unit Biofertilizer dan Pestisida Universitas 
Riau) dengan No. Lab F14.116. 


































Lampiran 5. Bagan penelitian menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
 
     6 m 
 
T4U1  T5U3  T1U7  T0U7  T2U3  T4U5  T0U4  T2U6  
  50cm              
T2U1 50 
cm 
T0U8  T5U5  T4U7  T5U8  T5U4  T4U4  T1U6  
               4 m 
T2U2  T2U4  T5U7  T2U5  T0U5  T4U3  T3U1  T1U4  
                
T1U2  T4U6  T2U7  T3U3  T5U2  T3U5  T3U7  T0U3  
                
T0U1  T5U1  T4U2  T0U2  T1U8  T3U8  T2U8  T3U6  
                
T3U4  T1U5  T5U6  T1U1  T0U6  T1U3  T3U2  T4U8  
 
     
Keterangan: 
 
1. T 0, T 1, T 2, T 3, T 4, T5  : Perlakuan dosis Trichokompos 
2. U1, U2, U3, U4, U5, U6, U7, U8, : Ulangan 
3. Jarak antar polybag  : 50 cm x 50 cm 
4. Lebar lahan   : 6 m  
5. Panjang lahan    : 4 m 











Lampiran 6. Ringkasan Hasil Sidik Ragam 
Parameter Pengamatan F Hitung 
Dosis Trichokompos TKKS KK (%) 
Tinggi Bibit (cm) 3,69
** 
17,91 
Diameter Batang (cm) 2,42
tn 
10,69 




Panjang Daun Terpanjang (cm) 4,43
** 
16,96 
Lebar Daun Terlebar (cm) 4,13
** 
15,16 












Bobot Kering Akar (g) 5,63
** 
28,86 
Keterangan: tn =Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.   
 ** = Sangat berbeda nyata. 

























Lampiran 7. Hasil Analisis Data 
1. Tinggi Bibit Kakao (cm) 
Perlakuan 1 2 3 4 5 6 7 8 TOTAL RATAAN 
T0 50,00 34,00 40,00 33,00 28,00 40,00 29,00 34,00 288,00 36,00 
T1 47,00 43,00 40,00 48,00 31,00 45,00 48,00 50,00 352,00 44,00 
T2 49,00 55,00 54,00 27,00 46,00 53,00 56,00 55,00 395,00 49,38 
T3 42,00 34,00 54,00 52,00 48,00 53,00 37,00 43,00 363,00 45,38 
T4 50,00 47,00 60,00 54,00 45,00 54,00 55,00 53,00 418,00 52,25 
T5 47,00 56,00 30,00 37,00 64,00 55,00 35,00 47,00 371,00 46,38 
 
        2187,00  
 













Perlakuan 5 1230,68 246,13 3,69
** 
2,44 3,49 
Galat 42 2799,12 66,64    
Total 47 4029,81     
KK = 17,91 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.  
 **  = Sangat berbeda nyata. 
 
Uji Lanjut dengan Uji Jarak Duncan (UJD) Tinggi Bibit Kakao Dosis Pupuk 
Trichokompos TKKS 
P 2 3 4 5 6 
Nilai UJD 5% 8,238 8,662 8,940 9,141 9,294 
                                      Rataan 
T4 52,250 A      
T2 49,375 A      
T5 46,375 A      
T3 45,375 A     
T1 44,000 AB    















2. Diameter Batang Bibit Kakao (cm) 
Perlakuan 1 2 3 4 5 6 7 8 TOTAL RATAAN 
T0 1,15 1,02 1,02 1,13 0,91 0,93 1,02 0,82 8,00 1,00 
T1 1,15 1,21 1,05 0,96 0,71 1,19 1,12 1,15 8,54 1,07 
T2 1,07 1,10 1,12 0,97 1,19 1,18 1,22 1,16 9,01 1,13 
T3 1,21 0,92 1,25 1,02 1,21 1,14 1,02 1,25 9,02 1,13 
T4 1,19 1,07 1,28 1,21 1,09 1,24 1,13 1,28 9,49 1,19 
T5 1,09 1,34 0,92 1,19 1,24 1,16 1,06 1,13 9,13 1,14 
 
        53,19  
 













Perlakuan 5 0,16 0,03 2,42
tn 
2,44 3,49 
Galat 42 0,58 0,01    
Total 47 0,75     
KK = 10,69 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.  
 **  = Sangat berbeda nya 
 
3. Jumlah Daun Bibit Kakao (helai) 
Perlakuan 1 2 3 4 5 6 7 8 TOTAL RATAAN 
T0 15,00 12,00 18,00 10,00 11,00 8,00 12,00 16,00 102,00 12,75 
T1 17,00 21,00 26,00 12,00 12,00 29,00 20,00 25,00 162,00 20,25 
T2 20,00 25,00 26,00 9,00 27,00 19,00 21,00 26,00 173,00 21,63 
T3 16,00 14,00 19,00 26,00 27,00 24,00 11,00 36,00 173,00 21,63 
T4 13,00 18,00 23,00 28,00 23,00 25,00 23,00 24,00 177,00 22,13 
T5 38,00 31,00 13,00 33,00 18,00 21,00 17,00 32,00 203,00 25,38 
 
        990,00  
 













Perlakuan 5 711,75 142,35 3,30
* 
2,44 3,49 
Galat 42 1813,50 43,17    
Total 47 2525,25     
KK = 31,85 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.  




Uji Lanjut dengan Uji Jarak Duncan (UJD) Jumlah Daun Bibit Kakao Dosis 
Pupuk Trichokompos TKKS 
P 2 3 4 5 6 
Nilai UJD 5% 6,631 6,972 7,196 7,357 7,481 
                                      Rataan 
T5 25,375 A      
T4 22,125 A      
T2 21,625 A      
T3 21,625 A     
T1 20,250 A    
T0 12,750 B    
 
Data Jumlah Daun Bibit Kakao Transformasi √(X+0,5) 
Perlakuan 1 2 3 4 5 6 7 8 TOTAL RATAAN 
T0 3,94 3,54 4,30 3,24 3,39 2,92 3,54 4,06 28,93 3,62 
T1 4,18 4,64 5,15 3,54 3,54 5,43 4,53 5,05 36,06 4,51 
T2 4,53 5,05 5,15 3,08 5,24 4,42 4,64 5,15 37,26 4,66 
T3 4,06 3,81 4,42 5,15 5,24 4,95 3,39 6,04 37,06 4,63 
T4 3,67 4,30 4,85 5,34 4,85 5,05 4,85 4,95 37,86 4,73 
T5 6,20 5,61 3,67 5,79 4,30 4,64 4,18 5,70 40,09 5,01 
 
        217,26  
 













Perlakuan 5 9,07 1,81 3,51
 
2,44 3,49 
Galat 42 21,72 0,51    
Total 47 30,80     
KK = 15,89 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.  
 **  = Sangat berbeda nyata. 
 
4. Panjang Daun Terpanjang Bibit Kakao (cm) 
Perlakuan 1 2 3 4 5 6 7 8 TOTAL RATAAN 
T0 26,00 25,00 28,00 17,00 17,00 24,00 20,00 20,00 177,00 22,13 
T1 39,00 29,00 24,00 32,00 20,00 32,00 33,00 35,00 244,00 30,50 
T2 37,00 32,00 28,00 23,00 38,00 34,00 30,00 29,00 251,00 31,38 
T3 26,00 21,00 32,00 35,00 33,00 31,00 28,00 30,00 236,00 29,50 
T4 36,50 35,00 36,00 30,00 26,00 32,00 33,50 32,00 261,00 32,63 
T5 23,00 38,00 26,00 25,00 38,00 34,00 25,00 28,00 237,00 29,63 
 
        1406,00  
52 
 













Perlakuan 5 547,41 109,48 4,43
** 
2,44 3,49 
Galat 42 1037,00 24,69    
Total 47 1584,41     
KK = 16,96 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.  
 **  = Sangat berbeda nyata. 
 
Uji Lanjut dengan Uji Jarak Duncan (UJD) Panjang Daun Terpanjang Bibit Kakao 
Dosis Pupuk Trichokompos TKKS 
P 2 3 4 5 6 
Nilai UJD 5% 5,014 5,272 5,441 5,564 5,657 
                                      Rataan 
T4 32,625 A      
T2 31,375 A      
T1 30,500 A      
T5 29,625 A     
T3 29,500 A    
T0 22,125 B    
 
5. Lebar Daun Terlebar (cm) 
Perlakuan 1 2 3 4 5 6 7 8 TOTAL RATAAN 
T0 9,00 9,00 10,00 8,00 6,00 8,00 6,50 8,00 64,50 8,06 
T1 10,00 10,00 9,00 10,00 7,00 10,00 11,50 11,50 79,00 9,88 
T2 14,00 10,00 9,50 8,00 12,00 10,00 11,00 10,50 85,00 10,63 
T3 10,00 7,00 11,00 12,00 10,00 12,00 10,00 9,00 81,00 10,13 
T4 12,00 12,00 12,00 11,00 10,50 10,00 11,50 11,00 90,00 11,25 
T5 8,50 11,00 8,00 8,50 11,00 13,00 8,00 9,00 77,00 9,63 
 
        476,50  
 













Perlakuan 5 46,77 9,35 4,13
** 
2,44 3,49 
Galat 42 95,21 2,26    
Total 47 141,99     
KK = 15,16 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.  
 **  = Sangat berbeda nyata. 
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Uji Lanjut dengan Uji Jarak Duncan (UJD) Lebar Daun Terlebar Bibit Kakao 
Dosis Pupuk Trichokompos TKKS 
P 2 3 4 5 6 
Nilai UJD 5% 1,519 1,598 1,649 1,686 1,714 
                                      Rataan 
T4 11,2500 A      
T2 10,6250 A      
T3 10,1250 A      
T1 9,8750 A     
T5 9,6250 A    
T0 8,0625 B    
 
 
                        
6. Bobot Basah Tajuk Bibit Kakao (g) 
Perlakuan 1 2 3 4 5 6 7 8 TOTAL RATAAN 
T0 44,00 27,00 39,00 29,00 16,00 24,00 22,00 22,00 223,00 27,88 
T1 56,00 50,00 40,00 34,00 15,00 70,00 52,00 61,00 378,00 47,25 
T2 58,00 65,00 62,00 21,00 67,00 62,00 61,00 63,00 459,00 57,38 
T3 47,00 24,00 66,00 66,00 65,00 74,00 38,00 76,00 456,00 57,00 
T4 47,00 52,00 83,00 68,00 53,00 76,00 63,00 71,00 513,00 64,13 
T5 59,00 85,00 25,00 40,00 72,00 68,00 32,00 56,00 437,00 54,63 
 
        2466,00  
 













Perlakuan 5 6480,25 1296,05 5,02
** 
2,44 3,49 
Galat 42 10833,00 257,92    
Total 47 17313,25     
KK = 31,26 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.  
 **  = Sangat berbeda nyata. 
 
Uji Lanjut dengan Uji Jarak Duncan (UJD) Bobot Basah Tajuk Bibit Kakao Dosis 
Pupuk Trichokompos TKKS 
P 2 3 4 5 6 
Nilai UJD 5% 16,21 17,04 17,59 17,98 18,28 
                                      Rataan 
T4 64,125 A      
T2 57,375 A      
T3 57,000 A      
T5 54,625 A     
T1 47,250 A    
T0 27,875 B    
54 
 
Data Bobot Basah Tajuk Bibit Kakao Transformasi √(X+0,5) 
Perlakuan 1 2 3 4 5 6 7 8 TOTAL RATAAN 
T0 6,67 5,66 6,63 5,83 4,58 5,39 5,20 5,20 45,16 5,65 
T1 7,52 7,42 6,71 6,24 4,47 8,66 7,55 8,12 56,69 7,09 
T2 7,65 8,37 8,19 5,10 8,49 8,19 8,12 8,25 62,36 7,80 
T3 6,89 5,39 8,43 8,43 8,37 8,89 6,56 9,00 61,96 7,75 
T4 6,89 7,55 9,38 8,54 7,62 9,00 8,25 8,72 65,95 8,24 
T5 7,71 9,49 5,48 6,71 8,77 8,54 6,08 7,81 60,59 7,57 
 
        217,26  
 













Perlakuan 5 33,43 6,68 5,16
 
2,44 3,49 
Galat 42 54,38 1,29    
Total 47 87,82     
KK = 15,48 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.  
 **  = Sangat berbeda nyata. 
 
7. Bobot Kering Tajuk Bibit Kakao 
Perlakuan 1 2 3 4 5 6 7 8 TOTAL RATAAN 
T0 15,00 9,00 12,00 10,00 5,00 9,00 9,00 7,00 76,00 9,50 
T1 20,00 17,00 14,00 12,00 5,00 24,00 19,00 21,00 132,00 16,50 
T2 21,00 24,00 22,00 6,00 24,00 23,00 22,00 22,00 164,00 20,50 
T3 17,00 10,00 23,00 23,00 22,00 26,00 16,00 25,00 162,00 20,25 
T4 17,00 19,00 29,00 19,00 18,00 27,00 23,00 25,00 177,00 22,13 
T5 18,00 29,00 8,00 13,00 25,00 24,00 13,00 21,00 151,00 18,88 
 
        862,00  
 













Perlakuan 5 828,66 165,73 5,46
** 
2,44 3,49 
Galat 42 1275,25 30,36    
Total 47 2103,91     
KK = 30,68 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.  




Uji Lanjut dengan Uji Jarak Duncan (UJD) Bobot Kering Tajuk Bibit Kakao 
Dosis Pupuk Trichokompos TKKS 
P 2 3 4 5 6 
Nilai UJD 5% 5,560 5,847 6,034 6,170 6,273 
                                      Rataan 
T4 22,125 A      
T2 20,500 A      
T3 20,250 A      
T5 18,875 A     
T1 16,500 A    
T0 9,500 B    
 
Data Bobot Kering Tajuk Bibit Kakao Transformasi √(X+0,5) 
Perlakuan 1 2 3 4 5 6 7 8 TOTAL RATAAN 
T0 3,94 3,08 3,54 3,24 2,35 3,08 3,08 2,74 25,05 3,13 
T1 4,53 4,18 3,81 3,54 2,35 4,95 4,42 4,64 32,42 4,05 
T2 4,64 4,95 4,74 2,55 4,95 4,85 4,74 4,74 36,16 4,52 
T3 4,18 3,24 4,85 4,85 4,74 5,15 4,06 5,05 36,12 4,52 
T4 4,18 4,42 5,43 4,42 4,30 5,24 4,85 5,05 37,89 4,74 
T5 4,30 5,43 2,92 3,67 5,05 4,95 3,67 4,64 34,63 4,33 
 
        202,27  
 













Perlakuan 5 13,34 2,66 5,50
 
2,44 3,49 
Galat 42 20,39 0,48    
Total 47 33,74     
KK = 16,53 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.  
 **  = Sangat berbeda nyata. 
 
8. Data Bobot Basah Akar Bibit Kakako 
Perlakuan 1 2 3 4 5 6 7 8 TOTAL RATAAN 
T0 13,00 10,00 11,00 9,00 4,00 7,00 10,00 8,00 72,00 9,00 
T1 25,00 27,00 13,00 13,00 7,00 21,00 19,00 16,00 141,00 17,63 
T2 15,00 26,00 20,00 8,00 23,00 18,00 25,00 18,00 153,00 19,13 
T3 19,00 9,00 22,00 17,00 22,00 19,00 7,00 23,00 138,00 17,25 
T4 20,00 22,00 25,00 23,00 17,00 27,00 18,00 31,00 183,00 22,88 
T5 19,00 21,00 10,00 14,00 28,00 18,00 7,00 19,00 136,00 17,00 
 

















Perlakuan 5 826,85 165,37 5,25
** 
2,44 3,49 
Galat 42 1323,12 31,50    
Total 47 2149,97     
KK = 32,73 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.  
 **  = Sangat berbeda nyata. 
 
Uji Lanjut dengan Uji Jarak Duncan (UJD) Bobot Basah Akar Bibit Kakao Dosis 
Pupuk Trichokompos TKKS 
P 2 3 4 5 6 
Nilai UJD 5% 5,664 5,955 6,146 6,284 6,390 
                                      Rataan 
T4 22,875 A      
T2 19,125 A      
T1 17,625 A      
T3 17,250 A     
T5 17,000 A    
T0 9,000 B    
                         
Data Bobot Basah Akar Bibit Kakao Transformasi √(X+0,5) 
Perlakuan 1 2 3 4 5 6 7 8 TOTAL RATAAN 
T0 3,67 3,24 3,39 3,08 2,12 2,74 3,24 2,92 24,40 3,05 
T1 5,05 5,24 3,67 3,67 2,74 4,64 4,42 4,06 33,49 4,19 
T2 3,94 5,15 4,53 2,92 4,85 4,30 5,05 4,30 35,04 4,38 
T3 4,42 3,08 4,74 4,18 4,74 4,42 2,74 4,85 33,17 4,15 
T4 4,53 4,74 5,05 4,85 4,18 5,24 4,30 5,61 38,50 4,81 
T5 4,42 4,64 3,24 3,81 5,34 4,30 2,74 4,42 32,91 4,11 
 
        197,51  
 













Perlakuan 5 13,57 2,71 5,49
 
2,44 3,49 
Galat 42 20,76 0,49    
Total 47 34,34     
KK = 17,08 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.  




9. Data Bobot Kering Akar Bibit Akar 
Perlakuan 1 2 3 4 5 6 7 8 TOTAL RATAAN 
T0 3,00 4,00 4,00 4,00 2,00 3,00 4,00 3,00 27,00 3,38 
T1 8,00 9,00 5,00 5,00 2,00 8,00 6,00 7,00 50,00 6,25 
T2 5,00 9,00 8,00 3,00 7,00 8,00 9,00 6,00 55,00 6,88 
T3 7,00 3,00 8,00 6,00 7,00 7,00 3,00 7,00 48,00 6,00 
T4 7,00 7,00 8,00 7,00 7,00 9,00 7,00 10,00 62,00 7,75 
T5 6,00 8,00 4,00 6,00 8,00 7,00 3,00 7,00 49,00 6,13 
 
        291,00  
 













Perlakuan 5 13,57 2,71 5,49
** 
2,44 3,49 
Galat 42 20,76 0,49    
Total 47 34,34     
KK = 17,08 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.  
 **  = Sangat berbeda nyata. 
 
Uji Lanjut dengan Uji Jarak Duncan (UJD) Bobot Kering Akar Bibit Kakao Dosis 
Pupuk Trichokompos TKKS 
P 2 3 4 5 6 
Nilai UJD 5% .7096 .7461 .7701 .7873 .8006 
                                      Rataan 
T4 4,8125 A      
T2 4,3800 A      
T1 4,1863 A      
T3 4,1463 A     
T5 4,1138 A    
T0 3,0500 B    
 
















Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 
 
  
Penyemaian Benih Kakao Persiapan Lahan Penelitian 
  
Penimbangan Pupuk Trichokompos Pengisian Media Tanam Tanah dengan 
Campuran Pupuk Trichokompos 
  
Penyusunan Polybag sesuai Layout 
Penelitian 




Pengukuran Tinggi Bibit Pembokaran Bibit 
  
Membersihkan Akar dari Tanah Pemisahan Tajuk dan Akar Bibit 
  
Penimbangan Bobot Basah Tajuk Penimbangan Bobo Basah Akar 
  
Penimbangan Bobot Kering Tajuk Penimbangan Bobot Kering Akar 
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